Patria Artha Journal of Nursing Science. Vol. 2, No.1, April 2018

Patria Artha Journal of Nursing Science. Vol. 2, No.1, April 2018

Patria Artha Journal of Nursing Science. Vol. 2, No.1, April 2018


FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PERILAKU REMAJA PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI KOLAKA TAHUN 2018. 
BLIND REVIEW

Abstrak
Tujuan: Tesis ini membahas remaja yang menjadi pekerja seks komersial di Kolaka yang bertujuan untuk menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap perilaku remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.  Metode Penelitian: Jenis penelitian survey analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional study dan teknik pengambilan sampel pada Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dengan total sampel 51 responden yang memenuhi kriteria inklusi data dianalisis secara komputerisasi dengan menggunakan program SPSS. Hasil: hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sosial ekonomi (p=0,001), Pola asuh Permisif ayah(p=0,010), Pola asuh permisif ibu (p=0,003), Lingkungan sosial (p=0,016), pemahaman Agama (p=0,043), terdapat pengaruh p <  α (0,05). Dari hasil analisis model enter regresi logistik yang paling berpengaruh terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial adalah pemahaman agama dengan nilai sig p=0,006<0,05  Implikasi penelitian terdapat hubungan yang bermakna antara sisoal ekonomi,pola asuh permisif orang tua,lingkungan sosial dan pemahaman agama terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018. Rekomendasi: perlu adanya bimbingan dan didikan yang baik terhadap remaja,serta orangtua harus menjadi contoh tauladan yang baik terhdap anak-anaknya dan memberikan sanksi yang berat memiliki efek jera terhadap remaja yang menjadi PSK sehingga tidak akan mengulangina lagi.
Kata kunci: Pekerja seks komersial (PSK); Prostitusi; Remaja 
Pendahuluan
Data global 1,2 juta anak diperdagangkan untuk eksploitasi seks dan sekitar 2 juta anak di seluruh dunia yang di eksploitasi secara seksual tiap tahunnya (UNICEF,diakses10 januari 2018).
Di Indonesia berkisar 40.000 sampai 70.000 anak menjadi korban eksploitasi secara seksual dan sekitar 100.000 anak diperdagangkan setiap tahunnya, UNICEF memperkirakan 30% PSK wanita berumur kurang dari 18 tahun bahkan banyak yang masih berumur 10 tahun (ECPAT Indonesia,2016).
Tahun 2011 sampai 2014, Komisi Perlindungan Anak Indonesia menemukan 932 kasus pornografi dan kejahatan cyber, 2.882 kasus pelecehan seksual anak, 197 kasus perdagangan anak, 193 eksploitasi seksual komersial terhadap kasus anak-anak dan 186 kasus pelacuran anak secara online. Mereka juga menemukan bahwa jumlah kasus ini meningkat setiap tahunnya (ECPAT Indonesia,2016).
Data dari Dinas Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak Kolaka tahun 2016 terdaftar kasus pelecehan seksual terhadap anak/remaja perempuan 16 kasus dan laki-laki terdapat 3 kasus ,sedangkan pemerkosaan terjadi 5 kasus. Tahun 2017 kasus pencabulan terdapat 8 kasus, pemerkosaan 8 kasus. Polres Kolaka mencatat di tahun 2016 – 2017 kasus kejahatan seksual yang terjadi yaitu pencabulan 15 kasus dan pemerkosaan 7 kasus, korban maupun pelaku yang terlibat dalam kasus tersebut adalah usia 13 sampai 27 tahun.
Pelecehan tersebut membawa dampak fisik dan psikologi pada anak. Anak akan menjadi pendiam, selalu merasa gelisah, mengucilkan diri, melakukan masturbasi, merasakan sensasi seksual yang berkepanjangan, merasakan stres yang menyebabkan terlambatnya haid bahkan menjadi pedofilia, homoseksual dan menjadi pelacur dimasa dewasanya nanti. Pelecehan seksual di masa anak-anak di kaitkan erat hubungannya dengan masalah sosial dan masalah penyesuaian psikologi pada saat dewasa (Sofyan, 2012).
Penelitian lain, Faktor utama pemicu yang menyebabkan perempuan menjadi pekerja seks komersial online di Kota adalah faktor ekonomi. Perilaku sosial erat sekali kaitannya dengan interaksi sosial dimana pekerja seks komersial menawarkan jasa pelayanan seks kepada pelanggan dengan menggunakan media internet dengan menggunakan handphone (Fatmasari,2017).
Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor eksternal dan internal seperti; gaya hidup, lingkungan sosial, pergaulan bebas, dan bahkan hasrat dalam diri sendiri.
Bertolak dari uraian di atas, maka timbul keinginan peneliti untuk mengkaji lebih lanjut tentang faktor yang berpengaruh terhadap prilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka.
Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey analitik, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di tempat-tempat hiburan malam yang terdapat di Kolaka tahun 2018. Populasi dalam penelitian ini remaja perempuan. Tekhnik sampling yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah secara purprosive sampling. sampel yang diambil harus memenuhi kriteria inklusi maupun kriteria eksklusi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perilaku berisiko remaja pekrja seks komersial di Kolaka, hasil penelitianya menggunakan uji chi-square pada tingkat kemaknaan 95% atau (=0,05) dan regresi logistik untuk menganalisis faktor prediktor yang paling berpengaruh dengan perilaku berisiko remaja pekrja seks komersial.

Hasil analisis
1. Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan untuk menganalisis tiap variabel dari hasil penelitian.
1. Perilaku berisiko remaja

Tabel 1

Distribusu Frekuensi Responden Berdasarkan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018

	Variabel

	n
	%

	Perilaku berisiko
	
	

	    Berisiko 
	34
	67

	    Tidak berisiko 
	17
	33

	 Total
	51
	100


  Sumber: Data Primer, 2018

Tabel1, menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan perilaku berisiko dimana sebgaian besar responden berada pada kategori berisiko sebanyak 34 responden (67%).
2. pengetahuan
Tabel 2
Distribusu Frekuensi Responden Berdasarkan pengetahuan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018
	Variabel
	n
	%

	Tingkat pengetahuan
	
	

	Cukup 
	9
	17,6

	Kurang 
	42
	82,4

	Total

Sumber:datarprimer2018


	51
	100




Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan tingkat pengetahuan dimana sebagian besar responden berada pada kategori kurang sebayak 42 responden (82,4%).

3. Sosial ekonomi

Tabel 3
Distribusi frekuensi responden berdasarkan sosial ekonomi remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018

	Variabel
	N
	%

	Sosial ekonomi
	
	

	Cukup 
	22
	43,1

	Kurang 
	29
	56,9

	 Total
	51
	100


Sumber: datar primer, 2018

Tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi responde berdasarkan sosial ekonomi dimana sebagian besar responden berada pada kategori kurang sebanyak 29 responden (56,9%).
4. Pola asuh orang tua

a. Pola asuh otoriter 

Tabel 4
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh otoriter ayah pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018

	Variabel

	N
	%

	 Otoriter ayah
	
	

	Ya 
	22
	43,1

	Tidak 
	29
	56,9

	Total
	51
	100


            Sumber: data primer,2018


Tabel 4, menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh otoriter ayah dimana sebagian besar responden berada pada kategori tidak sebanyak 29 responden (56,9%).
Tabel 5
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh otoriter ibu pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018

	Variabel
	n
	%

	Otoriter ibu 
	
	

	Ya 
	24
	47,1

	Tidak 
	27
	52.5

	Total
	51
	100


Sumber: datar primer, 2018
Tabel 5 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh otoriter dari ibu dimana sebagian besar responden berada pada kategori tidak 27 responden (52,5%).
b. Pola asuh permisif 

Tabel 6
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh permisif ayah pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018

	Variabel
	n
	%

	Permisif ayah
	
	

	Ya 
	23
	45,1

	Tidak 
	28
	54,9

	Total
	51
	100


            Sumber: data primer,2018
Tabel 6 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh permisif ayah dimana sebagian besar responden berada pada kategori tidak sebanyak 28 responden (54,9%).
Tabel 7
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh permisif ibu pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018

	Variabel
	n
	%

	 Permisif ibu 
	
	

	    Ya 
	24
	47,1

	   Tidak 
	27
	52,9

	Total
	51
	100


          Sumber : Data Primer, 2018


Tabel 7 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh permisif ibu dimana sebagian besar responden berada kategori tidak sebanyak 27 responden (52,9%).
c. Pola asuh demokratif 

Tabel 8
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh demokratif ayah pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018
	Variabel

	n
	%

	    Demokratif ayah
	
	

	Ya 
	18
	35,3

	Tidak 
	33
	64,7

	    Total


	51
	100


Sumber : Data Primer, 2018l

Tabel 8 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh demokratif ayah dimana sebagian besar responden berada pada kategori tidak sebanyak 33 responden (64,7%).
Tabel 9
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pola asuh demokratif ibu pada remaja pekerja seks komersial

di Kolaka tahun 2018
	Variabel
	n
	%

	       Demokratif ibu 
	
	

	Ya 
	19
	37,3

	Tidak 
	32
	62,7

	        Total
	51
	100


Sumber : Data Primer, 2018l

Tabel 9 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pola asuh demoktratif ibu dimana sebagian besar responden berada pada kategori tidak sebanyak 32 responden (62,7%).
5. Lingkungan sosial
Tabel 10
Distribusi frekuensi responden berdasarkan lingkungan sosial pada remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018
	Variabel
	n
	%

	 Lingkungan sosial 
	
	

	      Baik
	21
	60,8

	      Buruk
	30
	39,2

	Total
	51
	100


Sumber: data primer,2018
    Tabel 10 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan lingkungan sosial dimana sebagian besar responden berada pada kategori buruk sebanyak 30 responden (39,2%).
6. Pemahaman agama
Tabel 11
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pemahaman agama pada remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018
	Variabel
	n
	%

	Pemahaman Agama
	
	

	Cukup
	31
	60,8

	Kurang
	20
	39,2

	Total
Sumber : Data Primer, 2018l
	51
	100



Tabel 11 menunjukkan bahwa frekuensi responden berdasarkan pemahaman agama dimana sebagian besar responden berada pada kategori cukup sebanyak 20 responden (39,2%).
2. Bivariat

Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,436, ini berarti nilai p > α (0,05), karena nilai P sig =0,436 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.


Hubungan sosial ekonomi dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial, Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,001, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig – 0,001 < 0,05 yang berarti Ha di terimah dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara sisoal ekonomi  dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.


Hubungan pola asuh otoriter ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial, Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,424, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,424 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh otoriter ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hubungan pola asuh otoriter ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,074, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,074 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh otoriter ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hubungan pola asuh permisif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,010, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,010 < 0,05 yang berarti Ha di terima dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pola asuh permisif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.


Hubungan pola asuh permisif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,003, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,003 < 0,05 yang berarti Ha di terima dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pola asuh permisif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.


Hubungan pola asuh demokratif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,176, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,214 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh demokratif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hubungan pola asuh demokratif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,838, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,838 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh demokratif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hubungan lingkungan sosial dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial,berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,016, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,016 < 0,05 yang berarti Ha di terimah dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara lingkungan sosial  dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hubungan pemahaman agama dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial, 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,043, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,043 < 0,05 yang berarti Ha di terimah dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pemahaman agama  dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018

3. Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk menentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial, setelah di analalisis terhadap variabel lainnya. Variabel yang masuk dalam uji regresi logistik adalah yang bermakna secara statistik (nilai p<0,05). Pada analisis multivariat di dapatkan hasil tiga variabel yang berpengaruh nilai p<0,05) yaitu Pola asuh otoriter ibu dengan nilai sig 0,018, Pola asuh permisif ibu dengan nilai sig 0,015, dan pemahaman Agama dengan nilai sig 0,006. Dari hasil analisis di simpulkan bahwa Variabel Pemahaman agama sangat berpengaruh terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018 dengan nilai signfikan p sig= 0,006 < 0,05.
Pembahasan
1. Pengaruh tingkat pengetahuan terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial.


Hasil penelitian ini menemukan bahwa remaja yang memiliki tingkat pengetahuan kurang(82,4%).Hasil analisis bivariat menemukan bahwa perilaku seksual berisiko remaja tinggi pada tingkat pengetahuan kurang (82,4%) dibandingkan tingkat pengetahuan cukup (17,6%).Setelah dilakukan analisis statistik didapatkan nilai p=0,436, berarti tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan perilaku berisiko remaja di Kolaka (p=0,05).


Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Hari yang mendapatkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Hari itu didapatkan bahwa perilaku seksual berisiko lebih tinggi pada remaja dengan tingkat pengetahuan rendah yaitu (15,1%) dibandingkan dengan tingkat pengetahuan menengah (7,2%) dan tingkat pengetahuan tinggi (5,2%) (Pratiwi, 2010). 

Adapun faktor internal dan eksteral yang dapat mempengaruhi remaja dalam membentuk pengetahuan yang ada dalam dirinya. Faktor dari dalam meliputi bagaimana cara remaja menanggapi pengetahuan yang diperoleh tersebut, sedangkan pada faktor luarnya adalah rangsangan atau stimulus dalam mengubah pengetahuan yang diperoleh remaja dalam bersikap serta berperilaku menjadi lebih baik dan bermanfaat, (Darmasih, 2009). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori tersebut, karena ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual remaja, misalnya ingin coba-coba yang tinggi dan kesadaran diri yang kurang maka remaja tersebut juga akan dapat berperilaku seksual berisiko.
2. Pengaruh sosial ekonomi terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.


Hasil penelitian menemukan bahwa sosial ekonomi yang kurang adalah (56,9%), dan hasil analisis bivariat menemukan bahwa perilaku seksual berisiko remaja tinggi dengan sosial ekonomi yang re kurang (56,9%) dibandingkan sosial ekonomi yang cukup (43,1%). Setelah dilakukan analisis statistik didapatkan nilai p=0,001, berarti didapatkan ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi  dengan perilaku berisiko remaja pekerrja seks komersial di Kolaka, berarti semakin rendah status sosial ekonomi semakin tinggi remaja melakukan perilaku berisiko pekerja seks komersial remaja.

Hal ini sesuai dengan toeri Notoadmodjo yang menyatakan bahwa sosial ekonomi merupakan salah satu determinan atau faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seseorang . Menurut green, faktor pendukung yang terwujud dalam lingkungan fisik yaitu faktor yang memungkinkan seseorang untuk berperilaku tertentu (Notoatmojo,2007).

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Farida (2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara penegetahuan, sosial ekonomi dan pola asuh orang tua dengan perilaku seksual remaja.
3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Berisiko Remaja Pekerja Seks Komersial

a. Pengaruh Pola Asuh Otoriter Ayah Dan Ibu Terhadap Perilaku Berisiko Remaja Pekerja Seks Komersial Di Kolaka Tahun 2018
pengaruh pola asuh otoriter ayah terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersia, hasil penelitian menemukan bahwa niai P sig = 0,424 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh antara pola asuh otoriter ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial.
Pengaruh pola asuh otoriter ibu terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersia, hasil penelitian menemukan bahwa nilai p sig = 0,074, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,074 > 0,05 sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh otoriter ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.
Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Dariyo (2004) yang menyatakan bahwa pola asuh pada remaja yang menerapkan aturan terlalu ketat dan penuh disiplin akan menimbulkan masalah bagi perkembangan remaja, dalam hal ini remaja akan berperilaku agresif, cenderung tidak akan patuh, bebas melakukan apa saja seperti merokok dan seks bebas. Begitu juga jika diberikan kebebasan tanpa kendali dan pengawasan yang tepat maka dapat mengakibatkan kebebasan yang bersifat prematur pada remaja yaitu kebebasan tanpa seimbang sehingga remaja keterbergantungan kepada orang tua.
Akan tetapi, penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dika Yuniar Angelina & Andik Matulessy (2013) yang Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada kolerasi antara pola asuh otoriter dengan perilaku seks bebas remaja.
b. Pengaruh Pola Asuh Permisif Ayah Dan Ibu Terhadap Perilaku Berisiko Remaja Pekerja Seks Komersial Di Kolaka Tahun 2018
hasil penelitian menemukan bahwa nilai p sig = 0,010, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,010 < 0,05 yang berarti Ha di terima dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pola asuh permisif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

serta hasil penelitian menemukan bahwa nilai p sig = 0,003, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,003 < 0,05 yang berarti Ha di terima dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pola asuh permisif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hal ini sesuai dengan teori Santrock (2017) yang menyebutkan bahwa aspek-aspek pengasuhan berikut ini berkaitan dengan berkurangnya risiko kehamilan di masa remaja, yaitu: kedekatan atau keterjalinan orang tua, pengawasan atau pengaturan terhadap aktivitas remaja dari orang tua, serta nilai-nilai orang tua untuk menentang hubungan seksual di masa remaja. Orang tua yang membimbing anak remajanya untuk menjauhi perilaku seksual sebelum menikah secara terbuka dan tidak menutup-nutupinya dapat mendorong remaja untuk tidak melakukan perilaku pacaran yang merugikan.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nursal (2007) bahwa remaja dengan pola asuh permisif mempunyai peluang lebih besar untuk berperilaku seksual berisiko berat dibandingkan dengan pola asuh demokratis dan otoriter.
c. Pengaruh pola asuh demokratif ayah dan ibu terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,176, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,214 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh demokratif ayah dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,838, ini berarti nilai p > α (0,05), karena niai P sig = 0,838 > 0,05 yang berarti Ha ditolak, sehingga dinyatakan tidak ada pengaruh antara pola asuh demokratif ibu dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratif cenderung memberikan kontrol yang tinggi, tetapi kontrol tersebut dilakukan dengan kehangatan dan memberikan dukungan emosional yang kuat. Anak dilibatkan dalam proses pembuatan keputusan dalam keluarga, namun keputusan terakhir terletak pada orang tua.
Perilaku anak yang berasal dari keluarga dengan pola asuh  demokratif cenderung bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu mengendalikan diri, bersikap sopan, mau bekerja sama dan berorientasi terhadap prestasi. Pola pengasuhan demokratif merupakan pola pengasuhan yang lebih baik dampaknya bagi anak, anak cenderung terhindar dari perilaku negatif. 
4. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Berisiko Remaja Pekerja Seks Komersial Di Kolaka Tahun 2018

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,016, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,016 < 0,05 yang berarti Ha di terimah dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara lingkungan sosial  dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2014), Remaja yang melakukan perilaku seks pranikah yang cukup tinggi, justru memiliki lingkungan tempat tinggal yang tidak berisiko. Hal ini dapat disebabkan karena mahasiswa lebih memilih tempat lain selain lingkungan tempat tinggal sendiri untuk melakukan perilaku seks pranikah.
Hasil tersebut didukung oleh penelitian Mochtar (2011) dari LSM Shara Indonesia dari tahun 2000 sampai dengan 2002, bahwa tempat yang paling sering untuk melakukan hubungan seks bukan hanya kos maupun rumah pribadi, tetapi bisa dilakukan di hotel atau wisma, taman luas, tempat rekreasi, di ruang kelas, di kampus dan di dalam mobil.
 Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Pawestri (2012) yang menyatakan ada hubungan antara lingkungan tempat tinggal dengan perilaku seks pranikah.
5. Pengaruh pemahaman agama terhadap perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial diKolaka tahun 2018.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan uji Chi-square didapatkan, nilai p sig = 0,043, ini berarti nilai p < α (0,05), karena niai P sig = 0,043 < 0,05 yang berarti Ha di terimah dan Ho di tolak, sehingga dinyatakan ada pengaruh antara pemahaman agama  dengan perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Hal ini sejalan dengan penelitian Azinar (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemahaman agama dengan perilaku seksual artinya semakin tinggi pemahaman agama maka akan semakin rendah intensi perilaku seksual dan sebaliknya.
Azinar (2013) menyatakan bahwa agama membentuk seperangkat moral dan keyakinan tertentu pada diri seseorang. Melalui agama seseorang belajar mengenai perilaku bermoral yang menuntun mereka menjadi anggota masyaakat yang baik. Seseorang yang mengkhayati agamanya dengan baik cenderung akan berperilaku sesuai dengan norma. Hal ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa faktor predisposisi dalam hal ini pemahaman agama yang diwujudkan dalam bentuk praktik menjalankan aktivitas keagamaan berhubungan denga perilaku seseorang. 
Simpulan
Latar belakang timbulnya anak yang melacurkan diri disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor ekonomi, faktor pola asuh permisif orang tua, faktor lingkungan sosial, dan faktor pemahaman agama. Dari keempat faktor tersebut yang mendominasi latar belakang perilaku berisiko remaja pekerja seks komersial yaitu pemahaman agama yang kurang, kurangnya pemahaman agama pada remaja sehingga remaja mudah melakukan perilaku berisiko sebagai pekerja seks komersial di Kolaka tahun 2018.

Melihat masalah prostitusi yang terjadi pada remaja perlu diberikan sanksi dan pembinaan yang tepat agar tidak terjadi kembali pada masalah yang sama, seperti memberikan sanksi teguran kepada pelaku prostitusi dengan di hadirkan kepala lingkungan setempat, memanggil kedua orang tua serta mendatangkan pihak berwajib agar pelaku prostitusi ini tidak mengulangi kembali.
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